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ABSTRAK

Dhalam swatu Persercan Terbatas lendapal beberapn ovang pemegang saham
vang terdiri atas pemegang sabam minoritas dan pemegang saham mayoritas. L
mana masing-masingnyva ada vang mermiliki satu sabam atau beberapa lembar sahom
saja yang higsa disebut dengan pemegang saham minoritas don ada yang memiliki
saham lebih besar dar pemegang saham lainnyva, dan ind biasanya discbut dengan
pemegang saham mavoritas, Pemegang saham minorilas juga mempunyai hak yang
sama dengan pemegang sabam mavoritas untuk mengeluarkan suary berdasarkan
banyaknya saham yang cimilikinye pada  Perseroan  Terbatas pada  wakiuo
pengambilan keputusan dalam Rapat Umum Pemegang Sabam (RUPS), karena
setinp saham memberikan hak vang sama kepada pemiliknya. Fondisi vang dijumpa
dari pengalaman vang lampau sebelum Undang-undang Perseroan Terbatas adalah
bahwa prinsip mayoritas menvebabkan pemegang saham minoritas berada pada
posisi yang tidak berdava dalom menepakkon kepentingannva, Kedudukan hukum
para pemewans saham minoritas vang jauh Jebih lemab dan tdak mampu
menghadapi tindakan Direksi ataw Komisaris vang merugikan perseroarn.

Permasalaban vang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana kedudukan
pemegang sabam minoritas pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada PT.
Cipta  Konstruksi  Abadi. Tbk; dan  bagaimana  bentuk  perlindungan  terhadap
pemegang saham mineritas serta kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan
hak dan kewenangan pemegang sabam  minoritas pada PT. Cipta Konstruksi
Abhadi, Thk.

Untuk menjawab permasalahan di atas, dilakukan penelitian secarn yunidss
sosiologis (Socio Legal Reseorch) vaitu penelitian hukum dengan melihat norma
hukum vang berlaku vang dibubungkan dengan prakteknys dilapanpgan atau fokta
vang ada dilapangan yang ditemui dan diperaleh dari wawanecara dengan pemegang
sgham minoritas dan Direksi PT. Cipta Konstruksi Abadi, Thk serta studi dokumen,

Dari hasil penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan, bahwa setiap
pemerany saham mempunyai kedudukan yang sama pada RUPS. yait: hak untuk
hadir pads RUPS dan mengikuti jalannva RUPS, hak untuk mengeluarkan suara pada
RUPS, hak untuk meminta diadakanmya RUPS dan hak untuk  melakukan
remangpilan sendivi RUPS apabila Direksi dan Komisaeis tidak  menangpapi
sermintaan pemegan saham dan atas izin pengadilan negeri selempal. Bentuk
rerlindungan terbadap pemegang saham minoritas adalab menghormati hak-hak
~emegang saham minoritas, yaitu: hak kepemilikan saham, hak menggugat, hak atas
wses informasi Perseroan, hak otas jalannya persercan, hak perlakuan wajar, bak

1 bagian keuntungan dan bak dalam RUPS. PT, Cipta Konstruksi Abadi. Thk tidak
cngalami kendala-kendala vang berarti dalam pelaksanasn hak: dan kewenangan
smepang saham minoritas, Namun, disarankan kepada pemegang saham minorlas
car selaly mengikuti RUPS dan hendaklah berhati-hati dalam mengeluarkan
-nidapatnya pada RUPS vang menentukan kebijaksanaan dari perusahaan.



BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Bentuk-bentuk badan usaha fhuviness orgomizafons vimg dopat kita juimpa
di Indonesia sekarang ini demikian beragam jumlahnya, Sebagian besar dari bentuk-
bentuk usaba terscbut merupakan peningealan masa lalu, vaity peninggalan dar
nemerintah Belanda, D1 antaranva memang ada vang telah diganti dengan scbutan
dalam bahasa Indonesia, tetapi masib ada juga sebagian yang tetap mempergunakan
nama  wslinya, Wama-nama vang masih terus digunakan dan belum diubah
pemakaiannya misalnva Maatschap, Firma  disingkat Fa, dan  Commernditaive
Fenrootschap yvang disingkat CV, Nomun selain it, ado pula vang sudah di
Indonesiakan scperti Perseroan Terbatas ataw PU yang sebenarnya berasal dar
sebutan NV alaw Negimloze Verrootscliaap.

Akhir-akhir mni Bentuk perseroan di Indonesia banyak sckali dipakai, Pada
umumnya orang  berpendapat bahwa  Perseroan Terbatas adalab suatn bentok
perseroan vang didirikan untok menjalankan soatu perusahoan dengan modal
nepseroan tertentu yang lerbagt atas saham-sabam. dalam mana para pemepgang
saham (persero) ikut serla dengan mengambil satu saham atau lebih dan melakukan

perbuatan-perbuatan hukam dibust oleh pama bersama. dengan tidak bertanggung



jawabh sendiri untuk persetujuan-persetujuan perseroan iy (dengan anggung jawab
vang semata-mata terbatas pado modal yang mereka setorkan) L

kitab Undang-Undang Hukum Dagang ama KAUD udak membenkan
defenist tentane Perserean Terbatas dan KUHD hanyalsh menpatur bentuk perseroan
ini secara terbalas dan sederhana. Hanya ada 20 pasal dalam KUHD yang khusos
mengatur Perseroan Terbatas vaitu Pasal 36 sampat dengan 56,

Pada tangeal 7 Maret 1995 lelab disahkon dan divndangkan Undang-
undang Mol Tahun 1995 (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan
Lembaran Negarn Momor 3387) tentang Perseroan Terbatas. Pasal 129 Undang-
undang tersebul menyatakan bahwa Undang-undang ini mular berlaku | {satu) lahun
lerhitung sejak tangeal diundangkan: berart ia akan mula berlaku paca tanggal 7
Maret 1996, Dengan berlakunya Undang-undang im maka akan diteraphan berlaku
untuk Persercan Terbatas yange didirikan setelah berlabunya Undong-andang in.
Akan tetapt schagad suatu pranata vang sudah ada dan cukup berkembang dalam
masyarakal Indonesia, Persercan Terbatas (1) vang sudah ada pun harus tunduk dan
menyesuaikan ir dengan Undang-undang wvang baru ini. Mengingal banyak
persoatan vang mungkin timbul berkenaan dengan penvesoaian ini maka dalam
ketentuan  Peratwran Peralihan Undang-undang  tersebut (Pasal 123 Ayat (3))
ditegaskan bahwa dalam wakiu 2 (dua) tahun terhitung sejak undang-undang ini
mulai berlaku (tangeal 7 Maret 19983, semua Perseroan Terbatas yang didinkan dan
telah disahkan berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Dagang (Werboek von

Eoophandel Staatebld 1847:23) harus disesuaikan dengan ketentuan Undang-undang

CoA T Kansil dan Christine 5.7, Kamsil, Hakpe Perpvadvan Trdonesia (Bapean B PT Pradnya
Paramita Jakarun, Z00L, hal %1,
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ini®, Pada tangeal 16 Agustus 2007 telah diberlukukan Undang-undang baro tentang
perseroan terbatas, vaitu Undanp-undang Nomar 40 Tabon 2007 tentang Perseroan
Terhatas. Dalam Undang-undang ini telah diakomodast berbugai ketentuan mengena
Perseroan. batk berupa penambahan ketentuan baru. perbaikun penyempurnuan,
maupun mempertahankan ketentuan lama yang dinilai masih relevan, Namun, dalam
penulisan skripsi ini mengacy pada ketentuan Undang-undang Nomor T Tahun TH595
tentang Perseroan Terbatas mengingat dalam melakukan penelitian Undang-undang
Momor 40 Tahun 2007 baru disahkan pada tanggal 16 Agustus 2007 pada saa
penelitian sedang berjalan. Akan tetapi. ketentuan baru tetap dicantumkan jika
terdapal perubahan-perubaban dan ketentuan lama,

Indanp-undang Nomer | Tabun [995 tentang Perseroan Terbatas {yvang
selanjutnva di sebut UUPT Mo, | Tahun 19935) membahas pengertian Perseroan
lerbatas, dimana Pasal | angka 1 menyatakan bahwa:

Perseroan  Terbatas vang selanjuinyva disebut Perseroan adalah Badan

Hukum yang didirkan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha

dengan modal dasar yvang sehwuhnyva terbagl dalam saham. dan memenuhs

persvaratan yung ditetapkan dalom Undang-undang int serta peraturan
pelaksanaannya.

Mengingal Perscroan Terbatas sebagai badan usaba yvang terdiri atas saham-
saham, maka dalam UUPT Mo, 1 Tabun 19935 ini juga ditetapkan babwa semug
saham vang ditempatkan hares disetor penub agar dalam melaksanakan usabanya
mampu berfiengsi secara sehat. berdava guna dan berhasil guna.

Perseroan Terbatas schagai salah satu bentuk wsaba dalam Keplatan

perckopomian membutuhkan peopaturan vang mampu mengikutl perkembangan

sncinne, Dorar Fwsam Perveroon Teelras, Penerbic Rincka Cipta Jakerue, 2000, bal 122,
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zaman, di samping untuk memberikan perlindungan bagi kepentingan pemegang
saham.

Pemegang-pemegang  saham  tidak  bertanppunp  jawab  erhadup pura
kreditur, Hal inilab yang merupakan ciri-cin dalam Perseroan Terbatas, vano
lanpguny jawab terbatas dari persero, Mercka ity Gdak dapat menderite Kerugian
wimye lebih besar dard pada jumlah vang menjadi bagiannyva dalam Perseroan Terbalas
i dan yang dengan fepas disebutkan dalam sahamnya. I"ara pemegang saham atau
Perseroan Terbalas hanyalah bertanggung jowab terhadap Perseroan Terbatas untuk
menyerahkan sepenubmya jumlah saham-saham untuk apa mereka e turul serta
dalam Perseroan Terbatas i’

Saham adalah bagian pemesang saham & dalam perusahaan, vang
dinyatakan denpan angka dan bilangan vang tertulis pada surat sabam  vang
dikelvarkan oleh perseroan, Jumlab vang tertulis pada tiap-tiap lembar surat saham
itn dischut nilai nominal saham. Kepada pemegang saham diberikan bukti pemilikan
saham umluk saham vang dimilikinva, Bukt pemilikan saham stas tunguk benipa
surat saham, sedangkan bukti pemilikan ssham atas nama, diserahkan kepada para
pihak pemegang sabam dan ditetapkan dalam Anggaran Dasar sesual dengan
kebutuhan®

Saham, berdasarkan Undang-undang dipandang scbagal benda bergerak,
Sehagaimana halova dengan benda bergerak lainnya, sabam memberikan hak

vebendaan kepada pemiliknya vang dapat dipertabankan terhadap setiap orang.

~ 5T, Kansil dan Christine 5T, Kansil, Leog On
"L Rail Widinya, Mk Poepsobiom, Penerhit Mega Poin Bekasi, 2005, kal TH3,
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PENUTUFP

A. Kesimpulan

1

Setiap pemegang  saham PT. Cipla Konstruksi Abadi Thk  mempunyai
kedudukan yang sama pada RUPS kareon peloksapaan RUPS PT. Cipla
Konstruksi Abadi. Thk tidak bertentangan dengan Undang-lUndang Perseroan
Terbatas dan Anpggaran Dasar PT. Cipta Konstruksi Abadi. Thk. Kedudukan
pemegang saham minontas PT. Cipta Konstruksi Abadi pada RUPS, wakni:
hak unluk hadir pada RUPS dan mengikuti jalannya RUPS, huk untok
meneeluarkan suara pi.'lda RLUIPS, hak untuk meminta chiadakanmya RUPS dan
hak untuk melakukan pemanggilan sendivi RUPS apabila Direksi dan
Komisaris tidak menangpapl permintaan pemegang saham dan atas wzin

pengadilan negen selempat,

. PT. Cipta Konstruks: Abadi, Thk melindungi hak sctiap pemegang saham

denpan ndak membedakan antara pemegang saham minoritas dan pemegsng
saham mayoritas. Sehingga tidak terdapat kendala-kendala yang cukup berarti
menyangkut permasalahan perlindunpan terhadap hak pemegang ssham
minoritas. Bentuk-bentuk perlindungan terhadap pemegang saham minoritas,
vakni; hak kepemilikan saham, hak mengajukan gupatan, hak dibeli sahamnyva
dengan harga wajar, hak penvelengparaan RUPS dan hak menpeluarkan suaru
pada RUPS, hak atas bagian keuntungan. dan diberi kesempatan untuk

membeli sabam jika terdapat tambahan saham.
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